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Penelitian ini bertujuan menganalisis profil short-term memory (STM) siswa
kelas IV sekolah dasar berdasarkan enam indikator STM setelah menyaksikan
video animasi dongeng berdurasi 73 detik. Penelitian menggunakan desain
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 43 siswa
dari dua sekolah dasar swasta yang dipilih menggunakan teknik fotal sampling
(sensus) karena populasi terjangkau memang terbatas pada jumlah tersebut.
Data dikumpulkan menggunakan Instrumen Esai Enam Indikator STM (IEEI-
STM) yang telah divalidasi melalui expert judgment dan diuji reliabilitasnya
menggunakan koefisien Cronbach's alpha (a=0,691). Data dianalisis

\Zgzlznfnf?g::;y, menggunakan statistik deskriptif (mean, standar devizlis.i, dan digtribusi

Sekolah dasar, frekuensi) dengan bantuan JASP versi 0.18. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata skor STM siswa sebesar 13,40 dari skor maksimal 18, dengan 95,3%
siswa berada pada kategori Baik hingga Sangat Baik. Indikator encoding
memperoleh capaian tertinggi (M=2,93; SD=0,26; 97,7%), sedangkan retrieval
memperoleh capaian terendah (M=1,86; SD=0,80; 62,0%), dan perbedaan
tersebut terbukti signifikan secara statistik berdasarkan Wilcoxon Signed-Rank
Test (z=-5,21; p<0,001; r=0,79). Temuan ini mengindikasikan bahwa
keberhasilan siswa dalam menerima informasi belum tentu diikuti oleh
kemampuan memanggilnya kembali secara akurat, sehingga pembelajaran
berbasis video perlu disertai strategi penguatan seperti retrieval practice.

© 2026 The Authors.
@ @@@ This is an open access article under the CC BY-NC-SA license
L) (https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0)

Corresponding Author:

Sabrina Jelita,

[=1Sbrnajelita03@upi.edu

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola konsumsi informasi anak usia sekolah dasar secara
signifikan. Secara ideal, anak pada usia ini berada pada fase kritis perkembangan kapasitas short-term memory
(STM) yang mendasari kemampuan belajar, di mana pengalaman sensorik yang diterima seharusnya dapat
diproses secara seimbang melalui tahapan encoding, storage, dan retrieval (Baddeley & Hitch, 1974; Cowan,
2022). Namun, realitas menunjukkan kondisi yang kontras dengan kondisi ideal tersebut. Tingkat
penggunaan internet di Indonesia telah mencapai 81,72% dari total populasi atau setara dengan 235.261.078
jiwa (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia [APJII], 2026) dengan konten video berdurasi pendek
menjadi salah satu bentuk konsumsi informasi yang paling dominan dalam kehidupan sehari-hari anak,
termasuk melalui platform seperti YouTube. Konsumsi video pendek yang masif ini, meskipun digemari
anak, terbukti berhubungan negatif signifikan dengan atensi dan memori kerja anak usia 9-12 tahun (Alj,
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2025), serta berpotensi memengaruhi struktur dan fungsi otak anak secara longitudinal, termasuk pada area
lobus frontal yang berperan penting dalam fungsi eksekutif dan pemrosesan memori (Wu et al., 2024).
Temuan ini turut didukung oleh sejumlah studi terbaru lain. Survei terhadap 528 anak usia sekolah di
Thailand menemukan bahwa penggunaan video pendek berasosiasi dengan gejala inatensi yang lebih tinggi
(Chiencharoenthanakij et al., 2025). Studi terhadap 1.052 siswa sekolah dasar di Tiongkok turut
membuktikan bahwa semakin tinggi penggunaan video pendek, semakin rendah performa akademik siswa,
dengan atensi sebagai mediator hubungan tersebut (Gong & Tao, 2024). Pada populasi yang lebih luas,
kecanduan video pendek juga terbukti berhubungan dengan penurunan fungsi memori, di mana atensi
berperan sebagai mediator parsial dari hubungan tersebut (Al-Leimon et al., 2025). Kesenjangan antara
kondisi ideal perkembangan STM dan realitas paparan video pendek yang masif inilah yang mendasari
urgensi penelitian ini untuk memahami bagaimana otak anak memproses dan menyimpan informasi yang
diterima melalui media tersebut.

Short-term memory (STM) atau memori jangka pendek merupakan salah satu aspek kognitif yang
mendasari proses penerimaan informasi dari lingkungan. STM didefinisikan sebagai kemampuan otak untuk
menyimpan dan memproses sejumlah kecil informasi secara aktif dalam rentang waktu singkat setelah
stimulus diterima (Atkinson & Shiffrin, 1968;Wixted, 2024). Melalui Modal Model of Memory, informasi dari
lingkungan masuk melalui indera dan diproses dalam penyimpanan jangka pendek sebelum sebagian darinya
dikodekan ke dalam memori jangka panjang. Model ini menjadi salah satu kerangka teori memori paling
berpengaruh dan masih relevan hingga saat ini, bahkan setelah lebih dari lima dekade (Miller-Cotto &
Gordon, 2025). Model tersebut kemudian dikembangkan menjadi Working Memory Model yang terdiri dari
tiga komponen utama: phonological loop yang memproses informasi verbal, visuospatial sketchpad yang
memproses informasi visual, dan central executive yang mengintegrasikan keduanya (Baddeley & Hitch, 1974).
Istilah short-term memory dan working memory kerap digunakan secara tumpang tindih dalam literatur
kontemporer, karena model penyimpanan jangka pendek yang lebih awal Atkinson & Shiffrin, (1968)

menjadi fondasi bagi pengembangan Working Memory Model yang lebih aktif dan multikomponen (Baddeley

& Hitch, 1974; Wixted, 2024). Penelitian ini menggunakan kerangka Working Memory Model sebagai
landasan teoretis, dengan STM sebagai konstruk operasional yang diukur melalui enam indikator
turunannya. Pembaruan model ini menegaskan bahwa STM bukan sekadar tempat penyimpanan pasif,
melainkan sebuah sistem aktif yang terlibat langsung dalam proses kognisi kompleks (Baddeley & Hitch,
1974; Miller-Cotto & Gordon, 2025).

Kapasitas STM sendiri memiliki keterbatasan yang telah dibuktikan secara ilmiah. Rata-rata manusia
hanya mampu menyimpan tujuh, plus minus dua, chunk informasi dalam STM pada satu waktu (Miller,
1956). Temuan tersebut kemudian direvisi melalui kajian yang lebih ketat secara metodologis, yang
menyimpulkan bahwa kapasitas murni STM sesungguhnya berkisar pada tiga hingga lima chunk saja, karena
angka tujuh dari Miller turut mencakup kontribusi strategi mnemonik tambahan seperti pengulangan dan
pengelompokan. Kajian ini juga menegaskan bahwa kapasitas STM anak usia sekolah dasar berada di bawah
kapasitas orang dewasa dan terus berkembang seiring bertambahnya usia (Cowan, 2022). Variasi kapasitas
working memory antarindividu berkaitan dengan aktivasi otak pada area prefrontal saat anak usia 9-10 tahun
mengerjakan tugas working memory, yang menegaskan bahwa performa STM anak dipengaruhi oleh faktor
neurologis individual di samping faktor lingkungan (Chaarani et al., 2021). Temuan-temuan ini menjadi
landasan kuat bahwa pengukuran STM pada anak kelas IV SD perlu dilakukan secara spesifik, mengingat
kapasitas memori mereka belum setara dengan orang dewasa, terutama dalam konteks pembelajaran
berbasis media digital.

Anak usia kelas IV SD, yakni sekitar 9 hingga 10 tahun, berada pada tahap perkembangan kognitif
operasional konkret menurut teori Jean Piaget, di mana anak mulai mampu berpikir secara logis berdasarkan
objek dan peristiwa konkret yang dapat mereka amati, namun belum mampu berpikir abstrak sepenuhnya
(Lestari et al., 2025). Kemampuan kognitif anak pada rentang usia ini berbeda-beda pada setiap fase usianya,
sehingga instrumen maupun stimulus pembelajaran perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan tersebut
(Rizqiyati & Wardani, 2023). Kombinasi antara tahap kognitif operasional konkret dan kapasitas STM yang
belum matang inilah yang menjadi dasar utama pemilihan siswa kelas IV SD sebagai target sampling
penelitian ini pada usia tersebut anak sudah memiliki kemampuan memori dan kognisi yang cukup
berkembang untuk merespons stimulus video secara bermakna, namun belum sepenuhnya matang sehingga
variasi performa STM masih dapat diamati secara jelas dalam kondisi yang relatif alami.

Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah dasar swasta, yaitu di Kota Padang Panjang, Sumatera Barat,
dan Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Pemilihan dua lokasi yang berbeda provinsi ini bertujuan untuk
menghadirkan dua konteks lingkungan digital yang berbeda dalam penelitian, sejalan dengan teori ekologi

% Available online: https://lentera.eloracenter.org/lentera | 1625



‘ L Lentera Negeri

&

Bronfenbrenner (1979) yang menegaskan bahwa konteks lingkungan tempat anak berkembang turut
memengaruhi kondisi kognitifnya. Pemilihan kedua lokasi ini juga mempertimbangkan tingkat penggunaan
internet di masing-masing provinsi, di mana Jawa Barat mencapai 87,74% dengan kontribusi 18,95%
terhadap total pengguna internet nasional, sedangkan Sumatera Barat mencapai 77,67% dengan kontribusi
1,96% (APJII, 2026). Dengan demikian, temuan penelitian ini dimaknai sebagai gambaran profil STM pada
konteks kedua sekolah yang diteliti, bukan sebagai representasi populasi siswa sekolah dasar secara umum.

Media video pendek dinilai sesuai dengan karakteristik pemrosesan informasi anak usia sekolah dasar.
Penggunaan video sebagai media pembelajaran terbukti berkontribusi positif terhadap hasil belajar siswa
sekolah dasar (Pamungkas & Koeswanti, 2022), memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan
kontekstual dengan dampak positif signifikan terhadap pemahaman konsep dan retensi informasi (Alwi &
Agustia, 2024). Video yang menyajikan narasi cerita (storytelling) terbukti lebih efektif dalam mendukung
pemahaman dan retensi informasi dibandingkan format ceramah atau penjelasan langsung (Rhamadhani &
Solihati, 2024). Hal ini sejalan dengan prinsip Working Memory Model, di mana stimulus audiovisual pada
video mengaktifkan secara bersamaan phonological loop dan visuospatial sketchpad, sehingga memungkinkan
integrasi informasi verbal dan visual yang lebih kaya dibandingkan stimulus tunggal (Baddeley & Hitch,
1974). Anak usia 6 hingga 9 tahun 11 bulan menunjukkan performa mengingat yang berbeda secara
signifikan tergantung pada modalitas penyajian informasi, yang menegaskan pentingnya
mempertimbangkan bentuk stimulus dalam mengukur STM anak (Rooha et al., 2021). Durasi 73 detik yang
digunakan dalam video pada penelitian ini dipilih agar sesuai dengan kapasitas STM anak yang terbatas,
guna menghindari cognitive overload yang dapat menurunkan efektivitas pengkodean informasi (Miller, 1956;
Cowan, 2022).

Meskipun penelitian tentang STM dan media pembelajaran telah banyak dilakukan, terdapat beberapa
celah (research gap) yang belum terisi. Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu mengenai STM anak
menggunakan stimulus berbasis teks, kata-kata terpisah, atau gambar statis, bukan stimulus video cerita yang
menyajikan informasi multimodal secara dinamis dan terintegrasi (Rooha et al., 2021). Kedua, penelitian
sebelumnya seperti Ali (2025), Chiencharoenthanakij et al (2025), Gong & Tao (2024), serta (Al-Leimon et
al., 2025) secara konsisten mengonfirmasi hubungan negatif antara konsumsi video pendek dengan atensi,
performa akademik, dan fungsi memori secara umum, namun seluruhnya mengukur memori atau atensi
sebagai konstruk tunggal menggunakan instrumen survei/kuesioner, bukan memetakan tahapan pemrosesan
informasi secara terperinci. Ketiga, penelitian terdahulu tentang pengukuran kemampuan serupa diketahui
telah dilakukan pada jenjang SMP dan mahasiswa dengan pendekatan dan instrumen pengujian yang
berbeda, sehingga gambaran empiris pada jenjang sekolah dasar, khususnya kelas IV, masih jarang
ditemukan. Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga aspek. Secara metodologis, penelitian ini
mengembangkan instrumen esai berbasis enam indikator STM (encoding, storage, retrieval, recall verbal, recall
visual, dan integrasi verbal-visual) yang divalidasi melalui expert judgement dan belum pernah digunakan pada
studi-studi sebelumnya, yang umumnya mengukur memori sebagai konstruk tunggal melalui instrumen
survel atau kuesioner. Secara populasi, penelitian ini menyasar siswa kelas IV sekolah dasar Indonesia,
jenjang yang jarang menjadi target studi STM dibandingkan jenjang SMP atau mahasiswa pada penelitian
terdahulu. Secara teoretis, penelitian ini mengintegrasikan Working Memory Model (Baddeley & Hitch, 1974)
dengan Embedded-Process Model (Cowan, 2022) untuk menjelaskan pola kesenjangan encoding-retrieval, sebuah
pendekatan gabungan yang belum banyak diterapkan pada konteks pembelajaran berbasis video di jenjang
sekolah dasar. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan memetakan dan menganalisis profil
short-term memory siswa kelas IV sekolah dasar berdasarkan enam indikator STM setelah menyaksikan video
animasi dongeng berdurasi 73 detik, sebagai dasar pengembangan strategi pembelajaran berbasis media
digital yang sesuai dengan karakteristik kognitif siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif untuk memetakan profil short-term memory (STM)
siswa berdasarkan data numerik hasil pengukuran, tanpa menguji hubungan sebab-akibat antarvariabel
(Sugiyono, 2019). Subjek penelitian. Subjek penelitian berjumlah 43 siswa kelas IV dari dua Sekolah Dasar
swasta, yaitu SD swasta di Kota Padang Panjang, Sumatera Barat (n=20) dan SD swasta di Kabupaten
Purwakarta, Jawa Barat (n=23). Pengambilan subjek dilakukan menggunakan teknik fotal sampling (sensus),
yaitu seluruh siswa kelas IV dari kedua sekolah dijadikan subjek penelitian tanpa penarikan sampel
probabilistik, karena populasi yang terjangkau memang terbatas pada 43 siswa. Perhitungan power analysis
tidak diterapkan dalam penentuan jumlah subjek, karena metode tersebut secara konseptual ditujukan untuk
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mendeteksi perbedaan atau hubungan antarkelompok pada penelitian komparatif/eksperimental, bukan
untuk memetakan kondisi pada penelitian deskriptif (Sathyanarayana et al., 2024). Pada penelitian deskriptif
dengan pendekatan sensus seperti ini, keseluruhan populasi yang dapat diakses justru menjadi kekuatan
penelitian karena mengeliminasi sampling error, sehingga profil STM yang dihasilkan mencerminkan kondisi
populasi terjangkau secara langsung (Althubaiti, 2023). Dengan demikian, hasil penelitian ini dimaknai
sebagai gambaran profil STM pada konteks kedua sekolah yang diteliti, bukan sebagai representasi populasi
siswa sekolah dasar secara umum.

Kriteria inklusi subjek meliputi: (1) terdaftar sebagai siswa kelas IV SD pada semester genap tahun ajaran
2024/2025, (2) hadir pada saat pengambilan data, dan (3) belum pernah menonton video stimulus yang
digunakan dalam penelitian ini. Kriteria eksklusi meliputi: (1) siswa yang tidak hadir saat pengambilan data,
dan (2) siswa yang sudah pernah menonton video stimulus sebelumnya. Sebelum pengambilan data, seluruh
subjek diberikan pertanyaan screening untuk memastikan kriteria tersebut terpenuhi, guna mengontrol
kemungkinan adanya pengaruh memori jangka panjang terhadap hasil tes STM.

Instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan adalah Instrumen Esai Enam Indikator STM (IEEI-
STM), terdiri atas enam butir soal esai yang dikembangkan berdasarkan enam indikator STM dari teori
Atkinson & Shiffrin (1968) serta (Baddeley & Hitch, 1974), yaitu: (1) encoding (menyebutkan tokoh cerita),
(2) storage (menjelaskan masalah dalam cerita), (3) retrieval (menjelaskan cara penyelesaian masalah), (4) recall
verbal (mengurutkan kejadian cerita), (5) recall visual (mendeskripsikan adegan yang paling diingat), dan (6)
integrasi verbal-visual (menyimpulkan pesan moral cerita). Setiap butir diberi skor pada skala 0-3
berdasarkan rubrik penskoran yang telah ditetapkan (Tabel 1), sehingga skor total maksimal setiap siswa

adalah 18.

Tabel 1. Rubrik Penskoran Instrumen STM

Indikator

STM Soal Skor 3 Skor 2 Skor 1 Skor 0
Sebutkan Menyebutkan Hanya Tlda_k
semua tokoh Menyebutkan menjawab
tokoh-tokoh 4 . menyebutkan
) engan lengkap sebagian besar atau
Encoding  yang ada satu tokoh atau .
dal . dan tepat (Gagak, tokoh dengan - wab jawaban
alam cerita Kurak b jawaban kurang dak
video! ura-kura, enar tepat tida
’ Kelinci, Rusa) relevan
Tidak
Jelaskan Menjelaskan Menjelaskan Menjelaskan menjawab
Storage masalah apa masalah secara sebagian besar masalah secara atau
& yang terjadi lengkap dan tepat  masalah dengan  tidak lengkap jawaban
dalam cerita! sesuai isi video benar atau kurang tepat  tidak
relevan
Bagaimana . Tidak
. . Menjelaskan cara .
cara teman- Menjelaskan cara ~ Menjelaskan lesai menjawab
teman rusa penyelesaian sebagian besar penyelesaian atau
Retrieval . secara tidak ;
membebaskan  masalah secara cara penyelesaian 1 jawaban
rusa dari lengkap dan tepat ~ dengan benar engkap atau tidak
jebakan? kurang tepat relevan
Urutkan M K Mengurutkan Mengurutkan Tlda.k
kejadian engurutkan sebagian besar sebagian kecil menjawab
Recall a luruh kejadian (6 g g
eca dal . seluruh kejadian ( Kkeiadian d Kkeiadian d atau
Verbal alam cerita tan) d ejadian dengan ejadian dengan
erba dari urutan) dengan urutan
ari awal benar benar (4-5 benar (1-3 sangat
hingga akhir! urutan) urutan) 5
melenceng
. Tidak
Gambar atau Mendeskripsikan Mendeskripsikan Mendeskripsikan ~ menjawab
adegan apa adegan dengan
Recall d . adegan secara ; adegan secara atau
. alam video , . cukup detail .
Visual ane palin detail dan sesuai namun kuran umum atau jawaban
i 5P g7 isi video & kurang sesuai tidak
amu ingat? lengkap relevan
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Indikator

STM Soal Skor 3 Skor 2 Skor 1 Skor 0

Apa pesan Menyimpulkan Menyimpulkan . T1da_k

. pesan moral secara Menyimpulkan menjawab

Integrasi  moral yang lengkap dengan pesan moral pesan moral atau
Vgrbal— dapa_t kamu mengintegrasikan dengan benar secara umum jawaban
Visual ambil dari . ; namun kurang .

cerita video? informasi verbal lengka atau kurang tepat  tidak

’ dan visual gkap relevan

Validitas isi (content validity) instrumen dilakukan melalui penilaian ahli (expert judgment) oleh seorang
pakar di bidang pedagogik dan pendidikan dasar, yang menilai tiga aspek: (1) kejelasan bahasa soal, (2)
kesesuaian tingkat kesulitan dengan karakteristik siswa kelas IV SD, dan (3) kesesuaian setiap butir soal
dengan indikator STM yang diukur. Berdasarkan hasil penilaian ahli, instrumen dinyatakan layak digunakan
dengan revisi, dan perbaikan telah dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam pengambilan data.
Validitas butir dan reliabilitas instrumen selanjutnya diuji secara empiris menggunakan data hasil uji coba
pada 43 siswa. Analisis butir soal (tingkat kesukaran, daya beda, dan validitas butir) dilakukan menggunakan
ANATES, sedangkan reliabilitas dihitung menggunakan koefisien Cronbach's alpha melalui perangkat lunak
JASP versi 0.18. Hasil analisis disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Butir Soal dan Reliabilitas Instrumen IEEI-STM (N=43)

. . Tingkat . Daya . Validitas « jika butir
Butir (Indikator) Kesukaran Kategori Beda Kategori Butir (r) dihapus
1 (Encoding) 0,977 Mudah 0,028 Jelek 0,113 0,715
2 (Storage) 0,651 Sedang 0,417 Baik 0,507 0,620
3 (Retrieval) 0,620 Sedang 0,500 Baik 0,443 0,643
4 (Recall Verbal) 0,829 Mudah 0,417 Baik 0,517 0,616
5 (Recall Visual) 0,729 Mudah 0,556 Baik 0,660 0,554
6 (Integrasi verbal- 0,659 Sedang 0,250 Cukup 0,251 0,706
visual)
Reliabilitas 0 .
keseluruhan 8’22;%92&5 L
(Cronbach's o) ’ ’

Lima dari enam butir soal (butir 2-6) menunjukkan daya beda kategori cukup hingga baik (0,25-0,56)
dengan validitas butir sedang hingga kuat (r=0,25-0,66). Butir encoding (butir 1) menunjukkan daya beda
rendah (0,03) akibat efek ceiling, yaitu sebagian besar siswa (97,7%) menjawab benar pada butir ini sehingga
variasi skor menjadi terbatas. Kondisi ini sejalan dengan dan memperkuat temuan utama penelitian
mengenai tingginya penguasaan siswa pada tahap encoding dibandingkan tahap pemrosesan STM lainnya.
Butir ini tetap dipertahankan dalam instrumen atas pertimbangan teoretis, yaitu untuk menjaga kelengkapan
pemetaan keenam tahap pemrosesan STM sebagai fokus utama penelitian, meskipun secara statistik murni
penghapusannya berpotensi meningkatkan reliabilitas keseluruhan (a=0,715 jika dihapus). Reliabilitas
instrumen secara keseluruhan diperoleh sebesar a=0,691 (95% CI: 0,535-0,804), yang termasuk kategori
dapat diterima (acceptable) untuk instrumen dengan jumlah butir terbatas, sejalan dengan penelitian terbaru
pada populasi anak sekolah dasar yang juga melaporkan dan menerima nilai reliabilitas pada kisaran serupa,
yaitu a=0,615-0,711 (Peiris et al., 2024).

Prosedur pengambilan data. Stimulus yang digunakan adalah video animasi dongeng berdurasi 73 detik
yang diambil dari platform YouTube dan diputar satu kali di dalam kelas tanpa pengulangan. Durasi tersebut
dipilih secara sengaja agar sesuai dengan kapasitas STM anak yang terbatas dan menghindari terjadinya
cognitive overload (Miller, 1956; Cowan, 2022). Segera setelah video selesai diputar, siswa mengerjakan
keenam soal esai secara individual berdasarkan ingatan mereka tanpa diperbolehkan melihat video kembeali,
untuk memastikan bahwa jawaban siswa mencerminkan kemampuan STM secara murni. Secara
keseluruhan, prosedur penelitian ini terdiri atas lima tahap, yaitu screening kelayakan subjek, pemutaran
video stimulus, pengerjaan soal esai secara individual, penskoran jawaban berdasarkan rubrik (Tabel 1), dan
analisis data secara deskriptif, sebagaimana disajikan pada Gambar 1.
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Screening subjek
Cek kriteria inklusi-eksklusi

Pemutaran video stimulus
73 detik, satu kali tayang

Pengerjaan soal esai
6 butir, dikerjakan individual

Penskoran berdasarkan rubrik
Skala 0-3 per butir (Tabel 1)

Analisis data deskriptif
JASP 0.18

Gambar 1. Alur Prosedur Pengambilan Data Penelitian

Analisis data. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan bantuan perangkat lunak JASP
versi 0.18. Sebelum analisis deskriptif dilakukan, uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Shapiro-
Wilk untuk menentukan distribusi data pada masing-masing butir soal. Analisis deskriptif meliputi nilai
mean, median, standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum, serta distribusi frekuensi dan persentase
kategori kemampuan STM siswa. Kategorisasi kemampuan STM siswa ditentukan menggunakan prosedur
kategorisasi jenjang berbasis statistik hipotetik (Azwar, 2021; Utami et al., 2024), yaitu Mean ideal (Mi) dan
Standar Deviasi ideal (SDi) yang dihitung dari skor maksimal dan minimal teoretis instrumen (Mi=9,
SDi=3). Berdasarkan rumus tersebut, siswa dikategorikan Sangat Baik jika skor >14 (Mi+1,5SDi), Baik jika
skor 9-13 (M1 s.d. <Mi+1,5SDi), Cukup jika skor 5-8 (Mi-1,5SDi s.d. <Mi), dan Kurang jika skor 0-4 (<Mi-
1,58Di). Sebagai analisis pelengkap untuk menguji signifikansi kesenjangan performa antara indikator
dengan capaian tertinggi (encoding) dan terendah (retrieval), dilakukan uji beda menggunakan Wilcoxon
Signed-Rank Test, dipilih karena hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada data selisih skor kedua indikator
menunjukkan distribusi yang tidak normal (p<0,05).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 43 siswa kelas IV Sekolah Dasar dari dua sekolah swasta yang berlokasi di Padang
Panjang, Sumatera Barat, dan Purwakarta, Jawa Barat. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif,
diperoleh skor rata-rata (mean) sebesar 13,40 dengan standar deviasi 2,80, skor tertinggi 17, dan skor
terendah 5, dari skor maksimal 18. Distribusi siswa berdasarkan kategori kemampuan Short-Term Memory
(STM) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Kategori Short-Term Memory Siswa

Kategori Rentang Skor Jumlah Siswa Persentase
Sangat Baik 14-18 25 58,1%
Baik 9-13 16 37,2%
Cukup 5-8 2 4,7%
Kurang 0-4 0 0%

Total 43 100%

Catatan: Kategorisasi berdasarkan Azwar (2021).
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Gambar 2. Distribusi Kategori Short-Term Memory Siswa

Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar siswa (95,3%) berada pada kategori Baik dan Sangat Baik,
sedangkan sisanya (4,7%) berada pada kategori Cukup, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori
Kurang. Selanjutnya, hasil analisis skor rata-rata pada masing-masing indikator STM disajikan pada Tabel

4.
Tabel 4. Rata-rata Skor Setiap Indikator Short-Term Memory

Indikator STM Rerata Skor Maks Persentase Kategori
Encoding 2,93 3 97,7% Tertinggi
Recall Verbal 2,49 3 83,0% Tinggi
Recall Visual 2,19 3 73,0% Sedang
Integrasi Verbal-Visual 1,98 3 66.0% Sedang
Storage 1,95 3 65,0% Sedang
Retrieval 1,86 3 62,0% Terendah

Berdasarkan Tabel 4, indikator encoding memperoleh rata-rata tertinggi (2,93 atau 97,7%), diikuti recall
verbal (2,49), recall visual (2,19), integrasi verbal-visual (1,98), dan storage (1,95). Indikator dengan rata-rata
terendah adalah retrieval (1,86 atau 62,0%).

Encoding 2.93 (97.7%)

Recall

2.4 0%
Verbal 9 (83.0%)

Recall

2.19 (73.0%)
Visual

Integrasi

1' R 0,
Verbal-Visual 98 (66.0%)

1.95 (65.0%)

Storage

Retrieval 1.86 (62.0%)

0.0 05 1.0 15 2.0 25 3.0 35
Rerata Skor (Skala 0-3)

Gambar 3. Rata-rata Skor Setiap Indikator Short-Term Memory
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor short-term memory (STM) siswa kelas IV SD mencapai
13,40 dari skor maksimal 18 (SD=2,80), dengan sebagian besar siswa (95,3%) berada pada kategori Baik
hingga Sangat Baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara umum, kapasitas memori jangka pendek
siswa memadai untuk menerima dan menyimpan informasi dari stimulus video animasi berdurasi pendek,
sejalan dengan pemilihan durasi video (73 detik) yang secara sengaja dirancang tetap berada dalam rentang
kapasitas pemrosesan STM, sehingga informasi dapat diproses sebelum mengalami peluruhan memori
(Atkinson & Shiffrin, 1968; Wixted, 2024). Namun demikian, gambaran umum yang positif ini tidak serta-
merta mencerminkan performa yang merata pada seluruh tahapan pemrosesan informasi. Analisis lebih
lanjut terhadap keenam indikator STM (Tabel 4) mengungkapkan adanya kesenjangan performa yang cukup
mencolok antarindikator, dengan selisih capaian tertinggi (encoding, 97,7%) dan terendah (retrieval, 62,0%)
sebesar 35,7 poin persentase. Selisih tersebut terbukti signifikan secara statistik berdasarkan hasil Wilcoxon
Signed-Rank Test (z=-5,21; p<0,001) dengan effect size tergolong besar (r=0,79), sehingga kesenjangan
performa antara encoding dan retrieval bukan sekadar variasi acak, melainkan pola yang konsisten dan
bermakna secara statistik. Kesenjangan inilah yang menjadi fokus utama pembahasan berikut. Sebelum
menguraikan performa tiap indikator secara berurutan dari yang tertinggi hingga terendah, kesenjangan
tersebut perlu dipahami terlebih dahulu melalui kerangka teoretis working memory yang mendasarinya.

Kesenjangan performa antara encoding dan retrieval ini dapat dijelaskan melalui dua kerangka teori working
memory yang saling melengkapi. Berdasarkan Working Memory Model (Baddeley & Hitch, 1974), tahap
encoding hanya membutuhkan aktivasi sesaat dari phonological loop dan visuospatial sketchpad untuk menangkap
informasi yang sedang disajikan secara langsung, sehingga prosesnya relatif ringan secara kognitif selama
perhatian siswa terarah pada stimulus. Sebaliknya, retrieval menuntut central executive untuk mengaktifkan
kembali jejak informasi yang sudah tidak lagi hadir secara langsung, sebuah proses yang jauh lebih rentan
terhadap gangguan dan kegagalan dibandingkan sekadar menerima informasi (Baddeley & Hitch, 1974).
Pola ini juga sejalan dengan Embedded-Process Model dari (Cowan, 2022), yang menjelaskan bahwa informasi
yang baru saja diterima berada dalam focus of attention dan mudah diakses selama masih aktif, tetapi begitu
perhatian beralih atau kapasitas fokus (3-5 chunk, Cowan, 2022) terlampaui, informasi tersebut harus
"ditemukan kembali" dari penyimpanan yang kurang aktif sebuah proses yang jauh lebih rawan mengalami
kegagalan dibandingkan saat informasi tersebut pertama kali diterima. Dengan kata lain, dominasi encoding
atas retrieval dalam penelitian ini bukan sekadar temuan deskriptif, melainkan konsisten dengan prediksi
teoretis bahwa kedua tahap tersebut melibatkan beban kognitif dan mekanisme yang secara fundamental
berbeda (Baddeley & Hitch, 1974; Miller, 1956; Cowan, 2022).

Indikator encoding memperoleh rata-rata tertinggi, yaitu 2,93 dari skor maksimal 3 (97,7%). Capaian
tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa mampu menerima dan menyandikan informasi dasar
dari video animasi, seperti nama tokoh maupun latar cerita, segera setelah stimulus diberikan. Kemampuan
ini menggambarkan bahwa tahap awal pemrosesan informasi berlangsung secara optimal karena siswa
mampu memberikan perhatian terhadap stimulus yang disajikan secara jelas dan terstruktur (Atkinson &
Shiffrin, 1968; Miller-Cotto & Gordon, 2025). Tingginya kemampuan encoding diduga berkaitan dengan
karakteristik video animasi yang mengombinasikan unsur visual bergerak dan narasi suara sehingga
informasi menjadi lebih mudah dipahami. Penyajian materi dalam bentuk animasi telah terbukti mampu
meningkatkan pemahaman konsep siswa sekolah dasar karena informasi dapat diterima secara lebih menarik
dan konkret dibandingkan penyampaian secara konvensional (Putri et al., 2024; Aurora et al., 2024).
Temuan ini konsisten dengan hasil eksperimen terbaru pada siswa kelas IV SD di Indonesia, yang
membuktikan bahwa video animasi dengan penyajian dua kanal (visual dan audio) secara signifikan
meningkatkan hasil belajar dibandingkan kelompok yang tidak menerima stimulus animasi (Safitri et al.,
2026). Efektivitas tersebut juga terlihat pada penggunaan video animasi berbasis pendekatan saintifik yang
mampu mendukung pemahaman siswa kelas IV terhadap materi pembelajaran (Fakhriyyah et al., 2025).
Hasil penelitian internasional turut mengungkap bahwa media audio-visual memberikan kontribusi positif
terhadap kemampuan memori siswa sekolah dasar karena informasi diterima melalui dua saluran sensorik
secara bersamaan, sehingga proses penyandian menjadi lebih efektif (Niman et al., 2024) sejalan dengan
penjelasan Working Memory Model yang telah diuraikan sebelumnya, di mana phonological loop dan visuospatial
sketchpad bekerja secara simultan saat siswa menerima narasi suara dan gambar bergerak, sehingga informasi

lebih mudah disandikan ke dalam STM tanpa saling mengganggu proses pemrosesan (Baddeley & Hitch,
1974; Miller-Cotto & Gordon, 2025).
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Kemampuan encoding yang berada pada kategori sangat tinggi tidak sepenuhnya diikuti oleh kemampuan
mempertahankan informasi. Indikator sforage hanya memperoleh rata-rata 1,95 dari skor maksimal 3 (65,0%)
sehingga berada pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian informasi yang berhasil
diterima pada tahap awal mulai mengalami penurunan ketika harus dipertahankan hingga siswa
menyelesaikan tes. Dengan kata lain, keberhasilan menerima informasi tidak secara otomatis menjamin
informasi tersebut tetap tersimpan dalam memori jangka pendek. Penurunan performa pada tahap storage
dapat dipahami karena penelitian ini hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyaksikan
video animasi satu kali tanpa adanya pengulangan (rehearsal). Dalam proses memori, pengulangan berperan
penting untuk mempertahankan informasi agar tidak cepat memudar sebelum dipindahkan ke penyimpanan
yang lebih stabil (Setia Budi, 2022). Temuan ini konsisten dengan hasil studi terbaru pada anak usia 5-10
tahun, yang membuktikan bahwa anak yang secara spontan melakukan pengulangan verbal (overt rehearsal)
mampu mengingat lebih banyak informasi dibandingkan anak yang tidak melakukannya, meskipun sebagian
besar anak pada rentang usia tersebut cenderung tidak melakukan pengulangan secara mandiri tanpa
diarahkan (Morey et al., 2025). Pembelajaran yang memberikan pengalaman menyenangkan memang
mempermudah proses penyimpanan informasi, tetapi tanpa penguatan lanjutan sebagian informasi tetap
berpotensi hilang dari memori jangka pendek (Fatah & Risfina, 2023; Alzuhra, 2024). Berbagai penelitian
sebelumnya juga memperlihatkan bahwa aktivitas yang melibatkan pengulangan dan manipulasi informasi
secara aktif mampu meningkatkan kemampuan penyimpanan memori anak dibandingkan pembelajaran
yang hanya memberikan paparan informasi secara pasif (Nurfitriani et al., 2024). Penelitian internasional
turut menjelaskan bahwa akurasi storage akan menurun ketika beban pemrosesan informasi semakin besar,
karena kapasitas working memory anak memiliki keterbatasan dalam mempertahankan banyak informasi
secara bersamaan (Chen et al., 2022). Kondisi tersebut selaras dengan temuan penelitian ini, mengingat
seluruh informasi disajikan dalam satu kali penayangan sehingga kapasitas penyimpanan siswa menjadi
lebih terbebani.

Performa terendah ditemukan pada indikator retrieval dengan rata-rata 1,86 dari skor maksimal 3 (62,0%).
Hasil ini memperlihatkan adanya kesenjangan yang cukup jelas antara kemampuan menerima informasi dan
kemampuan memanggil kembali informasi tersebut. Siswa mampu melakukan encoding dengan sangat baik,
tetapi tidak semua informasi yang telah diterima dapat diakses kembali secara akurat ketika menjawab
pertanyaan. Pola ini menjadi salah satu temuan penting penelitian, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya
melalui kerangka Working Memory Model dan Embedded-Process Model, karena memperlihatkan dominasi
tahap encoding dibandingkan retrieval pada siswa kelas IV SD setelah memperoleh stimulus berupa video
animasi berdurasi pendek. Kemampuan retrieval sangat dipengaruhi oleh kualitas penyimpanan informasi
pada tahap sebelumnya. Informasi yang tersimpan dengan organisasi yang kurang kuat akan lebih sulit
dipanggil kembali sehingga proses mengingat menjadi kurang akurat (Malau et al., 2024) . Kesempatan
untuk melakukan retrieval practice juga tidak diberikan dalam penelitian ini sehingga siswa tidak memiliki
waktu untuk memperkuat jalur akses terhadap informasi yang telah diterima. Akibatnya, sebagian informasi
lebih mudah memudar sebelum digunakan kembali pada saat mengerjakan tes (Agarwal et al., 2021).
Temuan tersebut konsisten dengan penelitian Novalita et al (2022) yang menunjukkan bahwa kesulitan
retrieval sering muncul ketika informasi belum tersusun secara optimal dalam memori dan dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dalam mempertahankan perhatian selama menerima stimulus. Penelitian lain juga
menemukan bahwa kemampuan working memory berhubungan secara signifikan dengan pemahaman bacaan
siswa sekolah dasar, sehingga kemampuan mengakses kembali informasi menjadi salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan penyelesaian tugas kognitif (Pratiwi & Soesyasmoro, 2024). Hasil penelitian
internasional memperkuat temuan tersebut dengan mengungkap bahwa semakin banyak informasi yang
harus dipertahankan dalam working memory, semakin kecil proporsi informasi yang dapat dipanggil kembali
secara akurat, meskipun penyajiannya telah menggunakan media audio-visual (Rooha et al., 2021; Forsberg
et al., 2022)

Indikator recall verbal memperoleh rata-rata 2,49 dari skor maksimal 3 (83,0%), sehingga termasuk dalam
kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengingat kembali
informasi yang disampaikan melalui narasi dan dialog pada video animasi. Kemampuan ini
menggambarkan bahwa informasi berbasis bahasa lebih mudah dipertahankan dan dipanggil kembali setelah
proses penyajian stimulus selesai, sejalan dengan fungsi phonological loop dalam Working Memory Model yang
telah diuraikan sebelumnya (Baddeley & Hitch, 1974). Performa recall verbal yang relatif tinggi diduga
dipengaruhi oleh penyajian narasi yang jelas, runtut, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa
sekolah dasar. Informasi yang disampaikan melalui bahasa lisan lebih mudah dipahami ketika memiliki alur
cerita yang terstruktur, sehingga siswa dapat membangun representasi mental terhadap isi cerita. Kondisi
tersebut sejalan dengan penelitian yang menemukan adanya hubungan positif antara kapasitas working
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memory auditori-verbal dan pemahaman kosakata pada anak usia sekolah dasar (Azzahra et al., 2025).
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pendekatan storytelling mampu meningkatkan pemahaman bacaan
karena struktur cerita membantu siswa mengorganisasi informasi verbal secara lebih sistematis (Rhamadhani
& Solihati, 2024). Kemampuan recall verbal juga dipengaruhi oleh penguasaan kosakata yang dimiliki siswa.
Kosakata yang lebih luas memungkinkan proses chunking berlangsung lebih efektif sehingga beban memori
menjadi lebih ringan ketika informasi diproses, yang menjelaskan mengapa siswa lebih mudah mengingat
informasi yang disampaikan melalui narasi dibandingkan informasi yang memerlukan pengolahan visual
secara lebih kompleks (Lolong et al., 2026). Penggunaan video animasi pada siswa kelas IV SD juga terbukti
meningkatkan keterampilan menyimak cerita, yang mengindikasikan penyajian informasi secara audio-
visual turut mendukung proses pemrosesan bahasa dalam phonological loop (Anugrah et al., 2024). Hasil
penelitian internasional turut memperlihatkan bahwa pemberian label verbal terhadap suatu informasi
mampu meningkatkan akurasi memori, terutama pada anak usia 9-10 tahun yang telah memiliki
perkembangan jalur verbal lebih baik dibandingkan usia sebelumnya (Overkott et al., 2023).

Indikator recall visual memperoleh rata-rata 2,19 dari skor maksimal 3 (73,0%) dan berada pada kategori
sedang. Nilai tersebut lebih rendah dibandingkan recall verbal, sehingga mengisyaratkan siswa mengalami
tantangan yang lebih besar ketika harus mengingat kembali informasi visual daripada informasi berbentuk
narasi. Dalam Working Memory Model, kemampuan tersebut berkaitan dengan fungsi visuospatial sketchpad
yang bertugas mempertahankan representasi visual dan spasial selama proses pemrosesan informasi
berlangsung (Baddeley & Hitch, 1974). Perbedaan capaian antara recall verbal dan recall visual dapat
dipengaruhi oleh karakteristik stimulus yang digunakan. Video animasi menampilkan berbagai elemen visual
bergerak yang harus diproses secara bersamaan sehingga memberikan tuntutan lebih besar terhadap
kapasitas visuospatial sketchpad. Penelitian sebelumnya mengungkap kemampuan memahami dan mengingat
informasi visual pada siswa sekolah dasar masih berkembang serta dipengaruhi oleh pengalaman belajar
yang dimiliki setiap anak (Salsabila et al., 2024). Aktivitas yang melatih kemampuan visual-spasial, seperti
penggunaan media puzzle, terbukti mampu meningkatkan kemampuan tersebut, sehingga mengindikasikan
bahwa recall visual merupakan keterampilan yang dapat dikembangkan melalui latihan yang
berkesinambungan (Ulfa et al., 2025). Penggunaan video animasi memang memberikan pengaruh positif
terhadap perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, tetapi besarnya pengaruh tersebut dipengaruhi oleh
kompleksitas isi dan cara penyajian visualnya (Fatonah, 2022). Penelitian internasional juga menjelaskan
bahwa kapasitas visuospatial working memory menjadi prediktor penting dalam keberhasilan memahami
animasi, terutama ketika stimulus mengandung banyak elemen visual yang bergerak secara simultan
(Ploetzner, 2024). Keterbatasan kapasitas tersebut masih umum ditemukan pada anak usia sekolah dasar
awal, sehingga akurasi recall visual cenderung menurun ketika mereka dihadapkan pada informasi visual yang
kompleks dan berubah dengan cepat (D’ Aurizio et al., 2023).

Indikator integrasi verbal-visual memperoleh rata-rata 1,98 dari skor maksimal 3 (66,0%) dan berada pada
kategori sedang. Capaian ini menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi kesulitan ketika harus
menghubungkan informasi verbal dan visual menjadi satu pemahaman yang utuh, misalnya saat
menyimpulkan pesan moral berdasarkan alur cerita yang ditampilkan dalam video. Proses tersebut
melibatkan fungsi central executive yang mengoordinasikan informasi dari phonological loop dan visuospatial
sketchpad agar dapat diproses secara terpadu (Baddeley & Hitch, 1974; Towse et al., 2025). Kemampuan
mengintegrasikan informasi merupakan tahapan yang lebih kompleks dibandingkan menerima atau
mengingat informasi secara terpisah. Siswa perlu memilih informasi yang relevan, menyusun hubungan
antarelemen, kemudian membentuk representasi mental yang koheren. Proses tersebut membutuhkan
kapasitas kognitif yang lebih tinggi sehingga masih menjadi tantangan bagi sebagian siswa sekolah dasar
(Mayer, 2024). Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang mengungkap penggunaan media
video lebih banyak meningkatkan pemahaman dasar dibandingkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
memerlukan integrasi berbagai informasi (Pamungkas & Koeswanti, 2022). Optimalisasi media audio-visual
juga memerlukan strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa sehingga mereka tidak
hanya menjadi penerima informasi secara pasif (Azzahra et al., 2025). Berbagai aktivitas yang menuntut
manipulasi informasi, seperti permainan puzzle maupun latihan working memory, terbukti mampu
meningkatkan kapasitas integrasi informasi pada anak karena memberikan kesempatan untuk mengolah,
menghubungkan, dan mengevaluasi informasi secara berulang (Nur'aina et al., 2024; Pauls & Archibald,
2022). Hasil tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa kemampuan mengintegrasikan informasi
verbal dan visual masih memerlukan stimulasi yang berkelanjutan agar berkembang secara optimal.

Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan temuan di atas. Pertama, subjek penelitian terbatas pada 43 siswa dari dua sekolah
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dasar swasta, sehingga temuan ini mencerminkan profil STM pada konteks kedua sekolah tersebut dan
belum dapat digeneralisasikan pada populasi siswa sekolah dasar secara luas. Kedua, penelitian ini tidak
mengendalikan sejumlah variabel yang berpotensi memengaruhi performa STM, seperti intensitas
penggunaan media digital sehari-hari, durasi tidur, dan status sosial ekonomi siswa (Nugroho et al., 2023).
Ketiga, pengukuran STM hanya dilakukan pada satu titik waktu (single-exposure) segera setelah paparan
video, sehingga belum dapat menggambarkan retensi informasi dalam jangka waktu yang lebih panjang.
Keempat, instrumen esai yang digunakan, meskipun telah teruji validitas dan reliabilitasnya, tetap
bergantung pada kemampuan literasi tulis siswa, yang berpotensi memengaruhi skor pada siswa dengan
kemampuan menulis yang masih berkembang.

Implikasi Praktis. Temuan mengenai dominasi encoding atas retrieval, serta performa storage dan integrasi
verbal-visual yang belum optimal, memiliki sejumlah implikasi praktis bagi desain pembelajaran di sekolah
dasar. Guru disarankan tidak hanya berfokus pada penyajian stimulus audiovisual yang menarik perhatian
siswa pada tahap awal, tetapi juga secara eksplisit menyediakan aktivitas retrieval practice, seperti kuis singkat
atau diskusi mengingat kembali segera setelah penyajian video, untuk memperkuat kemampuan memanggil
kembali informasi (Agarwal et al., 2021). Guru juga disarankan menyisipkan momen pengulangan verbal
terbimbing (guided rehearsal) setelah pemutaran video, mengingat anak usia sekolah dasar jarang melakukan
pengulangan secara spontan tanpa diarahkan, padahal pengulangan tersebut terbukti meningkatkan retensi
informasi (Morey et al., 2025). Selain itu, pemberian jeda reflektif setelah pemutaran video berpotensi
membantu siswa memindahkan informasi dari penyimpanan sementara menuju representasi yang lebih
stabil, mengingat performa storage siswa dalam penelitian ini juga belum optimal. Guru turut disarankan
mengombinasikan aktivitas berbasis verbal dan visual secara seimbang, mengingat kemampuan integrasi
verbal-visual siswa masih berada pada kategori sedang, misalnya melalui kegiatan menceritakan kembali
(retelling) yang memadukan narasi lisan dengan elemen visual dari video yang telah ditonton.

Simpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan anak usia sekolah dasar dalam menerima informasi dari
stimulus audiovisual tidak serta-merta menjamin kemampuan mereka memanggil kembali informasi tersebut
secara akurat sebuah kesenjangan yang penting dipahami mengingat video animasi kini menjadi media
pembelajaran yang semakin dominan di ruang kelas digital. Temuan ini relevan bagi guru dan pengembang
media pembelajaran, karena menunjukkan bahwa efektivitas suatu media tidak cukup dinilai dari seberapa
menarik informasi tersampaikan pada tahap awal, melainkan juga dari sejauh mana strategi pembelajaran
mendukung siswa memanggil kembali informasi tersebut setelahnya. Pola kesenjangan encoding-retrieval
yang ditemukan melalui Instrumen Esai Enam Indikator STM (IEEI-STM) pada 43 siswa kelas IV sekolah
dasar ini sejalan dengan fenomena yang telah luas didokumentasikan dalam psikologi kognitif (Baddeley &
Hitch, 1974; Cowan, 2022), sehingga orisinalitas penelitian ini tidak terletak pada penemuan fenomena
tersebut, melainkan pada pemetaannya secara rinci ke dalam enam tahapan pemrosesan STM pada anak
sekolah dasar Indonesia sebuah pendekatan yang memperluas penerapan model (Atkinson & Shiffrin, 1968)
ke konteks pembelajaran berbasis video yang belum banyak dikaji pada jenjang ini. Berdasarkan kesenjangan
tersebut, penerapan retrieval practice sebagai strategi penguatan pascapenayangan video menjadi relevan
untuk diuji lebih lanjut, khususnya melalui desain eksperimental pre-test post-test pada populasi siswa sekolah
dasar yang lebih luas, guna memastikan strategi tersebut secara efektif menutup kesenjangan performa yang
telah diidentifikasi dalam penelitian ini.
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